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Akuisisi adalah salah satu pilihan strategi sebuah perusahaan untuk melakukan 
ekspansi bisnisnya dengan cepat. Sebagai salah satu aksi perusahaan, akuisisi diatur 
dalam Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, dengan 
istilah pengambilalihan. Ketentuan mengenai prosedur akuisisi juga sudah diatur 
dalam Undang-Undang tersebut. Namun dalam praktiknya, ada beberapa tahap 
persiapan yang ditempuh para pihak sebelum mencapai prosedur yang dimaksud 
dalam Undang-Undang Perseroan Terbatas. Salah satunya adalah uji tuntas hukum 
atau juga dikenal sebagai legal due diligence. Tahapan ini dilakukan oleh konsultan 
hukum atas penunjukan calon pembeli guna melakukan pemeriksaan secara seksama 
dari segi hukum terhadap suatu perusahaan target. Melalui laporan magang ini, 
penulis bermaksud untuk menjelaskan praktik uji tuntas hukum, berikut prosedur dan 
perannya dalam transaksi pengambilalihan PT ABC oleh PT X, di mana konsultan 
hukum dari kantor hukum Ivan Almaida Baely & Firmansyah ditunjuk untuk terlibat 
dalam transaksi akuisisi ini. Uji tuntas hukum dilakukan dengan tujuan agar pihak 
pembeli dapat memperoleh informasi atau fakta yang dapat menggambarkan kondisi 
suatu perusahaan atau obyek transaksi. Dalam proses ini, konsultan hukum 
memeriksa semua dokumen perusahaan target dimulai dari perubahan anggaran dasar 
dan peralihan saham sejak pendirian hingga yang terakhir, perizinan sehubungan 
dengan kegiatan usaha hingga pengecekan sengketa ke badan peradilan di Indonesia. 
Hasil uji tuntas hukum berupa laporan uji tuntas hukum menjadi salah satu 
pertimbangan calon pembeli dalam memutuskan dilakukan atau tidaknya suatu 
transaksi akuisisi. Dalam hal calon pembeli memutuskan untuk melanjutkan 
transaksi, laporan uji tuntas hukum nantinya juga berperan untuk menegosiasikan 
harga beli dan pembuatan perjanjian jual beli saham.  
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